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Sobat Widya Mandala terkasih,
Dalam sebuah acara kebangsaan, seorang kawan aktivis kaget dengan jawaban
saya ketika ia menyapa dengan pekik merdeka. “Kok Romo jawab
‘alhamdulillah’? Gak salah ta?” protesnya kepada saya waktu itu. Saya pun
menjawab seadanya, “Ya aku bersyukur karena kamu bisa memekik merdeka.
Aku masih belum.” Saat itu, yang terlintas di benak saya adalah dua orang
tokoh besar bangsa Indonesia. Pramoedya Ananta Toer berkata, “Seorang
terpelajar harus juga belajar berlaku adil sudah sejak dalam pikiran, apalagi
perbuatan.” Sedangkan, Tan Malaka berujar, “Tujuan pendidikan itu untuk
mempertajam kecerdasan, memperkokoh kemauan serta memperhalus
perasaan.” Ya… Saya merasa belum sepenuhnya merdeka sejak di dalam
pikiran karena peran saya sebagai pendidik belum terbukti dan teruji
membuat orang makin adil, makin tajam kecerdasannya, makin kokoh
komitmennya pada kebenaran, serta makin halus perasaannya di hadapan
penderitaan sesama.

Indonesia memang sudah merdeka, tapi kemerdekaan belum sepenuhnya
membebaskan rakyatnya dari ketidakadilan dan ketimpangan sosial. Kapal
NKRI sedang oleng dan bocor di mana-mana karena perilaku dan perbuatan
tak adil dan serakah. “Kita paham bahwa korupsi adalah masalah besar di
bangsa kita. Perilaku korupsi ada di setiap eselon birokrasi kita, ada di setiap
institusi dan organisasi Pemerintahan. Perilaku korup ada di BUMN-BUMN
kita, ada di BUMD-BUMD kita. Ini bukan fakta yang harus kita tutup-tutupi,”
kata Prabowo, Presiden RI pada Pidato Kenegaraan, 15 Agustus 2025 di Gedung
Nusantara MPR, Jakarta.

Apakah masih ada harapan? Tentu saja, lilin harapan harus selalu menyala.
Saya percaya pada kawan-kawan muda! Soewardi Soerjaningrat muda yang
kemudian menjadi Ki Hajar Dewantara menulis “Seandainya Aku Seorang
Belanda”. Ia memprotes orang-orang Belanda yang diikuti oleh para pejabat
bumiputera karena mereka merayakan 100 tahun kemerdekaan negeri
Belanda dari Prancis padahal Belanda saat itu menjajah nusantara. Tirto Adhi
Soerjo, Soekarno, Sjahrir, Tan Malaka adalah tokoh-tokoh muda yang telah
membuktikan diri sebagai perintis dan pejuang kemerdekaan Indonesia sejak
di dalam pikiran mereka. Bagi saya, negeri ini pun pasti akan diselamatkan
pula oleh pikiran, karya, dan dedikasi orang-orang muda. Orang muda adalah
pemilik masa kini dan penentu masa depan bangsa ini. 

Dirgahayu Indonesiaku!

Berkah Dalem
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Kristus Hidup

228. Pada banyak remaja dan orang muda kontak dengan
ciptaan sangatlah menarik dan mereka peka untuk
melindungi lingkungan, seperti halnya pramuka dan
kelompok-kelompok yang mengadakan outing di tengah-
tengah alam, camping, jalan-jalan, hiking dan kampanye
lingkungan. Dalam semangat Santo Fransiskus dari Assisi,
hal-hal itu merupakan pengalaman yang bisa menandai
proses masuk dalam sekolah persaudaraan universal dan
dalam doa kontemplatif. 

229. Kesempatan-kesempatan ini dan yang lainnya yang
terbuka bagi pewartaan Injil terhadap orang-orang muda
hendaknya tidak membuat kita lupa bahwa, di balik
perubahan-perubahan sejarah dan kepekaan orang-orang
muda, ada kasih karunia Allah yang selalu aktual, yang
mengandung kekuatan yang melampaui seluruh zaman dan
situasi: yakni Sabda Tuhan selalu hidup dan berdaya guna,
kehadiran Kristus dalam Ekaristi yang menghidupi kita,
Sakramen pengampunan yang membebaskan dan
menguatkan kita. Kita juga dapat menyebut kekayaan
rohani yang tiada habisnya yang dijaga oleh Gereja dalam
kesaksian orang-orang kudusnya dan dalam pengajaran
para guru rohani yang agung. Meskipun kita harus
menghormati berbagai tahap dan kadang harus menanti
dengan sabar saat yang tepat, kita tidak bisa tidak
mengundang orang-orang muda kepada sumber-sumber
hidup baru ini. Kita tidak memiliki hak untuk merampas dari
mereka kebaikan yang sungguh besar ini. 

Suatu pelayanan pastoral orang muda yang populer 

230. Selain karya pastoral yang biasa yang dilaksanakan
oleh paro�ki-paroki dan gerakan-gerakan, sesuai dengan
pola-pola tertentu, sangat pentinglah memberi ruang bagi
suatu “pelayanan pastoral orang muda yang populer”, yang
memiliki gaya lain, waktu-waktu lain, ritme lain maupun
metode lain. Hal ini mencakup karya pastoral yang lebih
luas dan fleksibel yang menggerakkan, di berbagai tempat
di mana orang-orang muda secara nyata bergerak,
kepemimpinan alami dan karisma-karisma yang ditaburkan
oleh Roh Kudus di antara mereka. Terutama, ini adalah hal
untuk tidak memberikan banyak hambatan, norma,
pengawasan dan aturan - aturan wajib bagi orang -orang
muda beriman yang menjadi para pemimpin alamiah di
tempat - tempat mereka dan lingkungan lainnya.
Hendaknya kita membatasi diri hanya mendampingi dan
menyemangati mereka, dengan lebih percaya pada daya
kreatif Roh Kudus yang bertindak sebagaimana yang
dikehendaki-Nya.

231. Kita berbicara tentang pemimpin yang
sungguh-sungguh po�puler, tidak elitis atau
tertutup dalam kelompok-kelompok kecil  
pilihan. Agar mereka mampu menghidupkan
pelayanan pastoral populer bagi orang-orang
muda, hendaknya “mereka belajar memahami
perasaan orang-orang, menjadi juru bicara
mereka dan bekerja bagi kemajuan
mereka.”cxxiv Ketika kita bicara tentang
“bangsa,” tidak harus dimaksudkan tentang
struktur-struktur masyarakat atau Gereja,
namun lebih-lebih tentang seluruh
orang�orang yang tidak berjalan sebagai
individu-individu namun sebagai satu susunan
komunitas dari semua dan untuk semua, yang
tidak mungkin membiarkan bahwa yang paling
miskin dan yang paling lemah tertinggal di
belakang: “Suatu bangsa menghendaki agar
semua orang mengambil bagian dalam
kesejahteraan bersama dan untuk itu setuju
untuk menyesuaikan langkahnya dengan
anggotanya yang paling tertinggal, supaya
semua dapat tiba bersama - sama.”cxxv Maka,
para pemimpin populer adalah mereka yang
memiliki kemampuan untuk melibatkan
semua orang, dengan mengikut-sertakan
dalam perjalanan orang muda mereka yang
paling miskin, lemah, terbatas dan terluka.
Mereka tidak merasa kurang nyaman atau
takut pada orang-orang muda yang terluka 
dan tersalib.



Saudara-saudari Umat Katolik Keuskupan Surabaya, bersama
seluruh bangsa Indonesia, kita merayakan hari ulang tahun ke-80
kemerdekan Republik Indonesia. Bahwa kemerdekaan adalah
panggilan kita bersama. Pertama-tama, kita bersyukur kepada
Tuhan atas kemerdekaan yang dianugerahkan Tuhan melalui
perjuangan para pahlawan dan pendiri bangsa Indonesia. Tentu,
kemerdekaan ini bukan melulu hasil perbuatan, hasil kerja
manusiawi. Kita semua sebagai umat beriman percaya bahwa
kemerdekaan, perjuangan kemerdekaan adalah anugerah Tuhan
yang harus kita syukuri. Anugerah Tuhan yang mengalir bagi bagsa
ini melalui para pahlawan dan mereka semua yang telah berjuang
mewujudkan kemerdekaan.

Saudara-saudari yang terkasih, sebagai karunia Tuhan
kemerdekaan adalah tugas tiada henti. Tentu, sebagaimana para
pendiri bangsa memproklamasikan kemerdekaan, mereka bukan
karena kepentingan kelompok, bukan karena kepentingan suku,
bukan karena kepentingan organisasi tertentu. Tidak. Itu adalah
harapan, hasrat, kerinduan bangsa. Maka, mereka, para pejuang,
para pahlawan, para pendiri bangsa melepaskan egoisme, ego
sektoral mereka demi terwujudnya kemerdekaan bangsa Indonesia
sebagai satu kesatuan, sebagai satu wilayah yang berdaulat. 

PESAN BAPA USKUP AGUSTINUS TRIBUDI UTOMO
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PADA PERINGATAN HUT KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA YANG KE-80

Maka, saudara-saudari yang terkasih, tema kemerdekaan tahun ini, pada waktu ulang tahun ke-80
Republik Indonesia, pemerintah mencanangkan tema: “Bersatu, Berdaulat, Rakyat Sejahtera, Indonesia
Maju”. Bagi kita, warga umat katolik, tema ini sungguh sangat relevan dengan Ajaran Sosial Gereja. Bahwa
bersatu berdaulat, tidak mungkin terwujud kalau tidak menghormati martabat manusia. Kesatuan dan
kedaulatan tidak mungkin terjadi kalau tidak ada solidaritas, kepedulian, bela rasa satu sama lain antar
rakyat dan bangsa ini. Kita semua karena menghargai aneka macam budaya, aneka macam latar belakang,
dan aneka macam bahasa, dan kita berani melepaskan ego sektoral kita masing-masing untuk mencapai
kesatuan dan kedaulatan, kesatuan dan kedaulatan yang didasari oleh penghormatan martabat manusia,
yang dibangun oleh solidaritas kesetiakawanan, dan tentu saja karena ingin mewujudkan kesejahteraan
umum yang adil bagi bangsa ini. Maka di situlah, rakyat dan bangsa ini bersatu berdaulat. Dan tema poin
kedua menjadi sejahtera. Berdaulat dan sejahtera itu terutama karena kita menginginkan sejahtera
bersama. Kesejahteraan bersama yang dilandasi oleh penghormatan kepada martabat manusia akan
memberi, tentu saja, kita tidak rela, kita tidak melupakan mereka yang tertinggal, mereka yang tersisih,
mereka yang masih di bawah garis kemiskinan, mereka yang difabel, mereka yang tersingkir,
kesejahteraan adalah semu. Kesatuan dan kedaulatan adalah palsu ketika kita mengabaikan,
menyingkirkan yang lemah dan miskin. 

Saudara-saudari, kedaulatan, kesatuan, dan kesejahteraan akan membawa Indonesia maju. Kemajuan
yang sejati adalah kemajuan yang merawat keutuhan alam ciptaan. Kita tidak hanya ingin maju untuk
generasi kita sendiri. Kita tidak ingin Indonesia maju tapi melupakan generasi yang akan datang. Indonesia
maju adalah Indonesia yang memikirkan generasi yang akan datang, mewariskan alam, lingkungan, dan
kekayaan Indonesia ini untuk bisa dinikmati juga oleh anak cucu kita. 

Dirgahayu kemerdekaan Indonesia. Selamat ulang tahun ke-80 Republik Indonesia. Merdeka! 
Tuhan memberkati kita. Amin. 

Sumber: https://www.instagram.com/reel/DNbFSaUBpGi/ 
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PESAN REKTOR UKWMS PADA HARI KEMERDEKAAN RI

Dalam perayaan Hari Ulang tahun ke 80 Indonesia, Rektor UKWMS dalam sambutannya pada upacara
bendera yang diselenggarakan pada tanggal 17 Agustus 2025 di halaman kampus Pakuwon city
UKWMS, menegaskan beberapa hal:

1) Pentingnya memikul tanggung jawab, sebagai tanggapan atas perjuangan para pahlawan. Seruan
ini dianggap penting karena ada sejumlah fenomena yang marak terjadi belakangan ini, yakni
ketimpangan pendidikan, kerusakan lingkungan, dampak teknologi yang merugikan. Menghadapi
persoanal-persoalan ini orang perlu menjadi bijaksana dan memulai dengan langkah kecil. 
Dalam semangat kemerdekaan, Ibu Sumi Wijaya juga menegaskan pentingnya menumbuhkan

2) karakter-karakter dasar yang kuat - yang menjadi fondasi bagi perkembangan anak didik. Dalam
konteks hidup yang serba mudah, karakter dasar seperti kedisiplinan, ketekunan

3. Pada kesempatan yang sama, Rektor mengajak para mahasiswa untuk tidak menyia-nyiakan waktu,
biaya, dan segala usaha yang sudah orang tua korbankan.Mereka harus belajar tekun sampai tuntas. 

4. Kepada para dosen dan tendik, diharapkan untuk menjaga persatuan dan kesatuan sebagaimana
tema perayaan HUT ke 80  Indoneisa
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TANTANGAN  PENDIDIKAN DI DUNIA 

Masih berkaitan dengan
sambutan Rektor UKWMS
tentang ketimpangan
pendidikan, berikut saya
share materi yang
disampaikan Romo Kris SJ,
yang disampaikan dalam
workhosop APTIK -
Rebranding MKU Jaringan
APTIK

Konteks HIdup yang tak terelakkan 
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TANTANGAN PENDIDIKAN DI DUNIA 
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